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LANDASAN TEORETIS

A. Landasan Teori
1. Hasil Belajar Siswa
a. Pengertian Hasil Belajar

Sebelum membahas tentang hasil belajar, maka pkdraikan
terlebih dahulu tentang arti belajar. Menurut Mo&thFahmi; belajar adalah:
innatta’lluma ’ibaratun ’an ’amaliyati taghoiyurirau ta’dilin fissuluuki awil
khibroh &esungguhnya belajar adalah (ungkapan yang menuakikitas
(yang menghasilkan) perubahan-perubahan tingkabh &thku pengalaman).
Sedangkan menurut Harold Spedrsarning is to observe, to read, to imitate,
to try something themseves, to listen, to followedadion (belajar adalah
mengamati, membaca, meniru mencoba sendiri tes@sigatu, mendengarkan,
mengikuti petunjuk) Penilaian hasil belajar oleh pendidik hendaknya
dilakukan secara berkesinambungan untuk meman@geqr kemajuan, dan
perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, ulatgagah semester, ulangan
akhir semester dan ulangan kenaikan kelas. Adapenitaian yang digunakan
bertujuan untuk menilai pencapaian kompetesi pesdidik, sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan méd@Be proses
pembelajaran.

Dari beberapa pengertian belajar tersebut, mak& phlakukan
sebuah evaluasi untuk menilai, mengukur tentangdl hetajar yang telah
dilakukan oleh peserta didik.

Penilaian hasil belajar pelajaran agama dan akhia&upun

kewarganegaraan dilakukan meliputi: 1) Pengamatarnatiap ketaatan

! Mustagim,Psikologi Pendidikan( Fak. Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang: 2009) T.t
2 KhaerudinKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan ém@ntasinya di Madrasah,
(Jogjakarta: Pilar media, 2007) him 68
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menjalankan rukun Islam dan berakhlak mulia sebaganifestasi dari
keimanan yang di yakininya. 2) Pengamatan terhgeapbahan perilaku dan
sikap untuk menilai perkembanga afeksi dan kepravageserta didik. 3) Ujian
ulangan atau penugasan untuk mengukur aspek Kouesterta didik.
b. Cakupan Hasil Belajar
Yang dilakukan oleh Benyamin S. Bloonmgkk. Kelompok ini
merumuskan sasaran pendidikan dengan sebufaronomy of education
objectif; the classification of Educational GoaJs'mengemukakan tiga
domain atau ranah yang dapat digunakan sebagai datz mermuskan
tujuan pembeajaran yang meliputi ranah Kognitifjata Afektif dan ranah
Psikomotor®
1) Tujuan pembelajaran pada ranah kognitif adalah kuntoelatih
kemampuan intelektual siswa. Tujuan pada ranahmembuat siswa
mampu menyelesaikan tugas-tugas yang bersifaekitell. Bloom dan
kawan-kawan mengemukakan enam kemampuan yangabdrsfarkis
yang terdapat dalam ranah kognitif, yaitu: Pengetah pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kemamnmpipengetahuan
(knowledege) merupakan kemampuan kogniitf yang paling rendah.
Kemampuan memanggil kembali fakta yang disimpanardalotak
digunakan untuk merespons suatu masalah. Dalamrkpu@a ini fakta
di panggil kembali persis seperti ketika disimpaliemampuan
pemahamancpmprhensionpdalah kemampuan untuk melihat hubungan
fakta dengan fakta. Kemampuan penerapappl{cation) adalah
kemampuan kognitif untuk memahami aturan, hukummusi dan
menggunakan untuk memecahkan masalah. Kemampuafisisana
(analysis) adalah kemampuan memahami  sesuatu dengan

menguraikannya ke dalam unsur-unsur. Kemampuaasssngynthesis)

% Benny A PribadiModel Desain Sistem Pembelajarddiakarta: Dian Rakyat, 2009) him. 15.
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adalah kemampuan memahami dengan mengorganisdsigan-bagian
ke dalam kesatuan. Kemampuan evaluagliation)adalah kemampuan
membuat penilaian dan mengambl keputusan dari pesilaiannyd.

2) Ranah afektis sangat terkait dengan sikap, emamngl@mrgaan an
penghayatan atau apresiasi terhadap nilai, noramassuatu yang sedang
dipelajari. Khratwohl dan kwan-kawan mengemukakamal hierarki
dalam ranah afektif, yaitu menerima, merespon, neemmilai,
mengorganisasi, dan memberi karakter terhadap . nFPanerimaan
(receiving) adalah kesediaan menerima rangsangan dengan nileanber
perhatian kepada rangsangan yang datang kepadaPgeisipasi atau
merespon responding) adalah kesediaan memberikan respon dengan
berpartisipasi. Penilaian atau penentuan sikaduing) adalah kesediaan
untuk nenentukan sebuah nilai dari rangsangan eltets Internalisasi
nilai  (characterization) adalah menjadikan nilai-nilai  yang
diorganisasikan untuk tidak hanya menjadi pedoneiighu tetapi juga
menjadi bagan dari pribadi dalam perilaku sehari-Aa

3) Ranah psikomotorik memiliki kaitan yang erat dengamampuan dalam
melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat fisikadalberbagai mata
pelajaran. Ranah psikomot menurut Simpson yangtigilaleh Puranto
ada enam: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbiegkan terbiasa,
gerakan kompleks, dan kreativitas. Persepperdeption) adalah
kemampuan membedakan suatu gejala dengan gejajdamanKesiapan
(set)adalah kemampuan menempatkan diri untuk memuddusgerakan.
Gerakan terbimbing gliide respons)adalah kemampuan melakukan
gerakan meniru model yang dicontohkan. Gerakarasebfnechanism
adalah kemampuan melakukan gerakan tanpa ada numebh.

Kemampuan dicapai karena latihan berulang-ulangnggh menjadi

* PurwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2010), him. 51.
5 .
Ibid.
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kebiasaan. Gerakan kompleksadéptation) adalah kemampuan
melakukan serangkaian gerakan dengan cara, ur@anirdma yang
tepat. Kreativitas drigiation)adalah kemampuan menciptakan gerakan-
gerakan baru yang tidak ada sebelumnya atau mergkasikan
gerakan-gerakan yang ada menjadi kombinasi gefaanyang orisinal.
Muhammad Athiyah Al-Abrosy membagi jenis-jenis l@lanenjadi
tiga kelompok;
1). Duruusul ma’lumaat (Belajar Pengetahuan)
2). Duruusul mahaaroot (belajar keterampilan)
3). Duruusul Targiyatidz dzaugi wal wujdan (Belgp@rasaan dan hati).
Sedangkan menurut Muhammad Al-Hadi Afifybelajar dapat
dikelompokkan menjadi emp4t;
1) Al-Agliyah(Agal)
2) Al-Khuluugiyah(Akhlak)
3) Al-Jismaniyyah(Fisik)
4) Al-litima’iyyah (Sosial)
Selain pengelompokan jenis-jenis belajar yang dkak oleh para ahli
diatas, terdapat penggolongan yang menarik untuiatli, yaiu
c. Faktor—Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Belajar adalah suatu proses yang menimbulkan teyadsuatu
perubahan atau pembaharuan dalamtingkah laku dankatakapan. Sampai
sejauh manakah perubahan itu dapat tercapai, lleateas tidaknya tergantung
kepada beberapa macam faktor. Adapun faktor-fakiog tersebut, dapat kita
bedakan menjadi dua golongan, yaitu:
1) Faktor yang ada pada diri rorganisme itu sendingy&itasebut faktor
individual, antara lain; faktor kematangan/pertutrdoy kecerdasan,

latihan,motivasi, dan faktor pribadi.

® Mustagim,@.cit., him. 40.
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2) Faktor yang ada diluar individu yang kita sebuttdalsosial, antara lain;
faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru danncaraajarnya.
Sebagai suatu proses sudah barang tentu harusagaliyproses
(masukan atau input), dan hasil dari pemrosesalugitea atau output).
Jadi dalam hal ini kita dapat menganalisis kegidtetajar itu dengan
pendekatan analisis sistem. Dengan pendekatan lggadesistem ini
sekaligus kita dapat melihat adanya berbagai fakyang dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajar. Dengan fgataie sistem,

kegiatan belajar dapat digambarkan sebagai betikut:

INSTRUMENTAL INPUT

A 4 A 4 A 4

RAW INPUT \ TEACHING-LEARNING : OUTPUT
|/ PROCESS

L [

ENVIRONMENTAL INPUT

Gambar diatas menunjukkan bahwa masukan mergahijpud
dalam hal ini siswa merupakan bahan baku yang p@slah, dalam hal ini
diberi pengalaman belajar tertentu dalam prosegdvahengajartéaching
learning process).Terhadap/di dalam proses belajar mengajar itut turu
berpengaruh pula sejumlah faktor lingkungan yangupekan masukan
lingkungan énvironmental inpuf) dan berfungsi sejumlah faktor yang

sengaja dirancang dan dimanipulasikamsttumental input) guna

" Ngalim PurwantoPsikologi PendidikariBandung,Remaja Rosda Karya,2007) cet.XXIII.him.
102

8 Ibid., him. .1086.
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menunjang tercapainya keluaran yang dikehendakip(t). Berbagai
faktor tersebut berinteraksi satu sama lain dalaemghasilkan keluaran
tertentu.

Yang termasukinstrumental inputatau faktor-faktor yang
disengaja dirancang dan dimanipulasikan adalahkium atau bahan
pelajaran, guru yang memberikan pengajaran, satanafasilitas, serta
manajemen yang berlaku di sekolah yang bersangkubandalam
keseuruhan sistem maka insrumental input meruasktorf yang sangat
penting pula dan paling menentukan dalam pencag@aibutput yang
dikehendaki, karenestrumental inputnilah yang menentukan bagaimana
proses belajar mengajar itu akan terjadi di dalansdpelajar.

Sumadi Suryabrata mengelompokkan  faktor  yang

mempengaruhi belajar sebagai berikut :

Kondisi FisiologisUmum
— Fisiologis | Kondisi panca indera
Dalam—] — Kecerdasan IQ
Bakat

Psikologis __| Minat
S Motivasi
L Kemampuan Kognitif
Alami

—— Lingkungan
Sosial

Luar —

—— Kurikulum
Program

Instrumentasil Sarana&fasilitas

| Tenaga pengajar

° Mustagim.op.cit.,him. 51.
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d. Prinsip Penilaian Hasil Belajar

Ada beberapa prinsip penilaian hasil belajar, ys@inagai berikut;

1) Penilaian Hasil Belajar hendaknya didasarkan agessl lpengukuran yang
komprehensif, ini berarti bahwa penilaian hasilaiml didasarkan atas
sampel prestasi yang cukup banyak, baik macamnyapuma jenisnya.
Untuk dituntut pelaksanaan penilian secara sinagpbdan penggunaan
bermacam-macam teknik pengukuran.

2) Harus dibedakan antara penskorgdcdring) dan penilaian drading).
Penskoran berarti proses pengubahan prestasi menjagka-angka,
sedangkan dalam penilaian kita memproses angkaaanasil kuantifikasi
prestasi itu dalam hubungannya dengan "kedudukansgmal siswa yang
memperoleh angka-angka tertentu di dalam skalantert misalnya tentang
baik-buruk, bisa diterima-tidak bisa diterima, ditgkan lulus-tidak lulus.
Dalam penskoran, perhatian terutama ditujukan kepeecermatan dan
kemantapanaccuracydanreliability); sedangkan dalam penilaian, perhatian
terutama ditujukan kepada validitas dan kegunaalidity danutility).

3) Dalam proses pemberian nilai Hasil Belajar hendakdiperhatikan adanya
dua macam orientasi, yaitu penilaian yangrms-referenceddan yang
criterion-referencednorms-referenceddalah penilaian yang diorientasikan
kepada suatu kelompok tertentu; jadi, hasil evalpasseorangan siswa
dibandingkan dengan prestasi kelompoknya. Sedargkanon-referenced
lalah penilaian yang diorientasikan kepada suasndstr absolut, tanpa
dihubungkan dengan suatu kelompok tertentu. Misalpenilaia prestasi
siswa yang didasarkan atas suatu kriteria penaagajaan instruksional
dari suatu mata pelajaran atau bagian dari matgagpah yang diharapkan
dikuasai oleh siswa setelah melalui sejumlah pemngah belajar tertentu.

4) Kegiatan pemberian nilai hasil belajar hendaknyaupekan bagian integral
dari proses belajar mengajar. Ini berarti tujuanilpgan, di samping untuk

mengetahui status dan menaksir kemampuan belaj@a pengusaannya



17

terhadap bahan pelajaran, juga digunakan sebagaarunalik/feedback,
baik kepada siswa sendiri maupun bagi guru ataggjan

5) Penilaian Hasil Belajar harus bersifat komparaBetinya, setelah tahap
pengukuran yang menghasilkan angka-angka itu difedsan, prestasi-
prestasi yang menduduki skor yang sama harus mefeparilai yang sama
pula.

6) Sistem penilaian yang dipergunakan hendaknya jed@s siswa dan bagi

pengajar sendiri’

e. Jenis—jenis Penilaian Hasil Belajar
Jenis penilaian hasil belajar dapat digolongkamagabberikut;

1) Penilaian formatif, yakni penilaian yang dilakulzeda setiap akhir satuan
pelajaran, dan fungsinya untuk memperbaiki proségdr-mengajar atau
memperbaiki program satuan pelajaran.

2) PenilaianSumatif, yakni penilaian yang dilakukan tiap catur wulaawat
semester (setelah siswa menyelesaikan suatu anibagian daari mata
pelajaran tertentu), berfungsi untuk menentukarkamgau hasil belajar
siswa dalam tahap-tahap tertentu.

3) Penilaian penempataplécementyang berfungsi untuk menempatkan
siswa dalam situasi belajar mengajar yang tepat.

4) Penilaiandiagnostik, berfungsi untuk membantu memecahkan kesulitan

belajar siswd?!

19 Ngalim purwantoPrinsip-prinsip dan teknik evaluasi pengajargBandung: Remaja
Rosda karya, 2000) cet. Xll him. 74
" bid...him. 108
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2. Model PembelajaranCard Sort
a. Pengertian Model Pembelajaran Card Sort

Pengertian model pembelajaran menurut Joyce danl| Wei
sebagaimana dikutip oleh Trianto bahwaotels of teaching are really models
of learning. As we help student acquire informatideas, skills, value, ways of
thinking and means of expressing themselves, walsogeaching them how to
learn”*%. Maksud kutipan tersebut berarti bahwa model miengaerupakan
model belajar. Dengan model tersebut guru dapat baeta siswa untuk
mendapatkan atau memperoleh informasi, ide, ketglam cara berpikir, dan
mengekspresikan ide diri sendiri. Selain itu gurgaj mengajarkan bagaimana
siswa belajar.

Jadi, model pembelajaran adalah suatu perencartaarpala yang
dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola mangacara tatap muka di
dalam kelas atau mengatur tutorial, dan untuk meken material/perangkat
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film;ftipe-tipe, program-
program media komputer, dan kurikultinSetiap model mengarahkan guru
untuk mendesain pembelajaran yang dapat membasta sintuk mencapai
berbagai tujuan.

Mengajar merupakan perbuatan yang memerlukan tagggwab
moral yang cukup berat. Berhasilnya pendidikan maslaa sangat bergantung
pada pertanggungjawaban guru dalam melaksanakaasriy@ Mengajar
merupakan suatu perbuatan atau pekerjaan yang fabersinik tetapi
sederhand’ Dikatakan unik karena ia berkenaan dengan maryasig belajar
yakni siswa dan yang mengajar yakni guru dan ben@rat dengan manusia di

dalam masyarakat yang kesemuanya menunjukkan lkeuniBikatakan

12 Trianto,Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Prakfelkarta: Presatsi Pustaka,
2007) , him. 1.

3 ibid

4 Muh Uzer Usmanienjadi Guru Profesiona(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000) cet. 5
him. 4.
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sederhana karena mengajar dilaksanakan dalam keadesktis dalam
kehidupan sehari-hari, mudah dihayati oleh siapa sa

Mengajar pada prinsipnya adalah membimbing sisuend&egiatan
belajar mengajar atau mengandung pengertian bahersgajar merupakan
suatu usaha mengorganisasi lingkungan dalam huboggalengan anak didik
dan bahan pengajaran yang menimbulkan terjadirgseprbelajar.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks d
melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitaeh QRarena itu, untuk
menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menydwemg diperlukan
berbagai keterampilan.

Model Card Sortpembelajaran yang menekankan keaktifan siswa, di
mana dalam pembelajaran ini setiap siswa diberiukardeks yang berisi
informasi tentang materi yang akan dibahas, kemudiawa mengelompok
sesuai dengan kartu indeks yang dimilikinya. Satéla siswa mendiskusikan
dan mempresentasikan hasil diskusi tentang maderikdtegori kelompoknya.
Di sini pendidik lebih banyak bertindak sebagaiilitasor dan menjelaskan
materi yang perlu dibahas atau materi yang belumedgerti siswa setelah
presentasi selesai. Ciri khas dari pembelajarahrakdel Card Sort ini adalah
siswa mencari bahan sendiri atau materi yang se&mgan kategori kelompok
yang diperolehnyaan siswa mengelompok sesuai Kkanteks yang

diperolehnya.

b. Ciri-ciri Pendekatan dan Komponen Model Pembelajaran Card Sort
Dalam paradigma baru pendidikan, tujuan pembelajatkan hanya
untuk mengubah perilaku siswa, tetapi membentukkitar dan sikap mental
profesional yang berorientasi pada glob@hdset Fokus pembelajarannya
adalah pada "mempelajari cara belajdgatning how to learndan bukan
hanya semata mempelajari substansi mata pelajdetangkan pendekatan,

strategi dan model pembelajarannya adalah mengaada pkonsep
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konstruktivisme yang mendorong dan menghargai usalaar siswa dengan
prosesnquiry & discovery learningPendekatan model pembelajaran dengan
Card Sortmengacu pada prinsip pembelajaran kolaboratif Jaergrientasi
pada masalah dan tantangan akan menghasilkan sikapal profesional,
yang disebutesearchmindednsesdalam pola pikir siswa, sehingga kegiatan
pembelajaran selalu menantang dan menyenangkan;

1) Ciri pendekatan model pembelaja@ard Sort

Ciri yang dapat ditemukan dalam model pembelaj@ard Sort
adalah peserta didik tidak diindoktrinasi dengamgetahuan yang
disampaikan oleh guru, melainkan mereka menemu&anmengeksplorasi
pengetahuan tersebut dengan apa yang telah meetddauk dan pelajari
sendiri.

Selain ciri-ciri tersebut dalam perspektblaboratif proses
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas harus maekek 4 (empat)
komponen kunci yaitu :

(a) Peserta didik membangun pemahamannya sendiri dsitilielajarnya
bukan karena disampaikan (diajarkan).
(b) Pelajaran baru sangat tergantung pada pelajarafusatiya.
(c) Belajar dapat ditingkatkan dengan interaksi sosial.
(d) Penugasan-penugasan dalam  belajar dapat meningkatka
kebermaknaan proses pembelajaran.
2) Komponen-komponen model pembelaja@ard Sort
Konstruksi pengetahuan merupakan proses berpikin da
menafsirkan tentang suatu peristiwva yang dialanetiaf individu
memiliki pengalaman yang unik. Oleh karenanya ptiggan yang
dimiliki oleh individu merupakan pengetahuan yaregsifat unik pula.
Proses belajar dalam diri individu dapat dikatakaah terjadi apabila
pengetahuan yang telah dimiliki dapat digunakanukinnenafsirkan

pengalaman baru secara utuh, lengkap, dan lebik baripada
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sebelumnya. Siswa perlu mengaitkan pengetahuan tedaly dimiliki

sebelumnya dengan pengetahuan baru. Mengaitkaneadingn lama

dengan pengetahuan baru merupakan hal yang ptingigx membangun
ilmu pengetahuan.

Tujuan pendekatan model pembelajar@ard Sort dalam
pembelajaran adalah agar siswa memiliki kemampuasand
menemukan, memahami, dan menggunakan informasi pgatahuan
yang dipelajari. Implementasi pendekatan Kolabbrdélam kegiatan
pembelajaran perlu memperhatikan beberapa kompmerging berikut :
(a) Belajar aktif &ctive learning)

(b) Siswa terlibat dalam aktivitas pembelajaran yanrgifsg otentik dan
situasional.

(c) Aktivitas belajar harus menarik dan menantang.

(d) Siswa harus dapat mengaitkan informasi baru deimjarmasi yang
telah dimiliki sebelumnya dalam sebuah proses yalgpbut
"bridging”.

(e) Siswa harus mampu merefleksikan pengetahuan yamignge
dipelajari.

() Guru harus lebih banyak berperan sebagai fasilitaggmg dapat
membantu siswa dalam melakukan konstruksi pengatahDalam
hal ini, guru tidak lagi hanya sekadar berperanageb penyaji
informasi.

(9) Guru harus dapat memberi bantuan berupa materi ggeglukan
oleh siswa dalam menempuh proses belajar.

Pendekatan konstruktivistik menghendaki peran gyang
berbeda dengan yang selama ini berlangsung. Gdal tagi berperan
sebagai seorang yang menyiapkan diri untuk melakugeesentasi
pengetahuan di depan kelas, tetapi merancang danciptekan

pengalaman-pengalaman belajdeafning experiences)yang dapat
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membantu siswa memberi makna terhadap konsep-kodaepilmu

pengetahuan yang sedang dipelajari. Guru perlu timekaswa agar

mampu mengaitkan, membuat rasional,dan memaknasekekonsep
yang dipelajari.

Agar kegiatan pembelajaran yang dilandasi oleh @atdn
konstruktivistik dapat memberikan hasil yang optimada beberapa
faktor yang perlu mendapat perhatian. Newy dkk. ,ngeenukakan
beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk mewwgndkendekatan
Kolaboratif dalam kegiatan pembelajaran yaitu sabbgrikut®
1) Berikan kesempatan kepada siswa untuk melakukagjabedalam

konteks nyata. Belajar terjadi manakala siswa npEi@n
pengetahuan yang dipelajari dalam mengatasi seatogsalahan.

2) Ciptakan belajar kelompok. Belajar merupakan selpraBes yang
berlangsung melalui interaksi sosial antara guro siaswa dalam
menggali dan mengaplikasikan kombinasi pengetaly@ang telah
mereka miliki.

3) Ciptakan model dan arahkan siswa untuk dapat mersgkoksi
pengetahuan. Guru dan siswa bekerja sama untuk amesausi
terhadap suatu permasalahan. Guru, yang pada uraumagniliki
pengalaman dan pengetahuan yang lebih luas/elstepsilu
memberi arah yang konsisten agar siswa dapat mefeper

pengalaman belajar yang bermakna.

c. Langkah-Langkah Model PembelajaranCard Sort
Pembelajaran dengan modrd Sortmerupakan kegiatan kolaboratif

yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, péomggan, sifat, fakta

5 pid., him. . 21.
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tentang suatu obyek, atau mengulang informasi. Kaaréisik yang dilakukan

siswa dapat membantu memberi energi kepada ketastgtah letih.

Langkah-langkah model pembelajara@ard Sort sebagaimana yang

disampaikan oleh Mel Siberman, adalah sebagaitefik

a. Berilah masing-masing peserta didik kartu indeksgyBerisi informasi atau
contoh yang cocok dengan satu atau lebih kategori.

b. Mintalah peserta didik untuk berusaha mencari tetyamli ruang kelas dan
menemukan orang yang memiliki kartu dengan kategamnig sama (guru
bisa mengumumkan kategori tersebut sebelumnyaratambiarkan siswa
mencarinya)

c. Biarkan peserta didik menyajikan sendiri kartu gatéhya kepada yang
lain.

d. Selagi masing-masing kategori dipresentasikan, ldduabeberapa point

mengajar yang anda rasa penting.

d. Fungsi Model PembelajaranCard Sort
Penerapan model pembelajaran berfungsi untuk niakeip
pembelajaran yang sukses, yaitu pembelajaran yargpm membantu siswa
mencapai kompetensi yang diinginkanModel pembelajaraiCard Sortini
berfungsi:

1) Peran aktif siswaaCive participation) dalam model pembelajar&ard Sort
siswa menjadi lebih aktif dalam tugas-tugas yangnb&na sehingga proses
belajar berlangsung efektif.

2) Latihan practice), latihan juga dapat memperbaiki kemampuan siswakunt

mengaplikasikan pengetahuan dan dapat memperbajkat daya ingat.

16 Mel SibermanAcitve Learning 101 Strategi Pembelajaran AKNogyakarta: Pustaka
Insana Madani, 2007), him. 157.

1" Benny A.PribadiModel Desain Sistem Pembelajaréfiakarta: Dian Rakyat, 2009), cet. 1,
him. 20
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3) Interaksi sosial, hal ini berfungsi agar siswa dapanperoleh dukungan

sosial dalam belajar. Interaksi yang berkesinamanrdgngan sejawat atau
sesama siswa akan mmungkinkan siswa untuk melakiariirmasi

terhadap pengetahuan dan keterampilan yang segazigjdri.

. Kelebihan dan Kekurangan Model PembelajaranCard Sort

Kelebihan model pembelajaradard Sortsebagai model pembelajaran

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, aletapi dapat
menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendirinemmekan
informasi dari berbagai sumber, dan belajar dawaiyang lain.
Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atasagagkengan
kata-kata verbal dan membandingkannya dengan elgadg lain.
Menumbuhkan sikap respek pada orang lain, menyaalan segala
keterbatasan, dan bersedia menerima segala penbedaa

Membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebitafggung jawab
dalam belajar.

Meningkatkan prestasi akademik dan kemampuan sos@&masuk
mengembangkan harga diri, hubungan interpersonater&mpilan
mengelola waktu, dan sikap positif terhadap sekolah
Mengembangkan kemampuan untuk menguji ide dan pemmah siswa
sendiri, serta menerima umpan balik. Siswa dapatenapkan teknik
pemecahan masalah tanpa takut membuat kesalaha@makkeputusan
yang dibuat adalah tanggung jawab kelompoknya.

Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangaokuberpikir, dan
ini berguna untuk proses pedidikan jangka panjang.

Di samping kelebihan, pembelajaran dengan madatd Sort juga

memiliki kekurangan, di antaranya:
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1) Siswa yang dianggap memiliki kelebihan, akan mertashambat oleh
siswa yang yang di anggap kurang memilik kemampuwsnbatnya,
keadaan semacam ini dapat mengganggu iklim kerj@masaalam
kelompok.

2) Siswa tidak bisa memahami apa yang seharusnya atipatkarena tiak
adanya pengajaran secara langsung dari guru.

3) Dalam praktik model pembelajaran deng@zard Sortdilaksanakan dengan
berkelompok, sehingga guru perlu menyadari bahwarsenya hasil atau

presatasi yang diharapkan adalah prestasi setiapdn siswa.

3. Pembelajaran Figih
a. Pengertian Pembelajaran Figih

Figih merupakan kajian ilmu yang digunakan untukngasmbil
tindakan hukum terhadap sebuah kasus tertentu demgangacu pada
ketentuan yang terdapat dalam syari'at Islam yatm8Dalam pemahaman
seperti ini maka kajian atau produk figih selayakbgrsifat dinamis. Dan lebih
lanjut figih merupakan suatu model pemaknaan huterhadap realitas. Dalam
perkembangan selanjutnya figih mampu mengintergileta teks-teks agama
secara kontekstual.

Figih dalam arti tekstual dapat diartikan pemaharian perilaku
yang diambil dari agand. Kajian dalam figih meliputi masalabbudiyah
(persoalan-persoalan ibadahdhwal al-sakhsiyah kgluarga), mu’amalah
(masyarakat), dasiyasah(negara).

Figih artinya paham, menurut Abdul Wahab Khalaf gyatikutip
oleh Ahmad Rofiq, pengertian figih secara termigoladalah hukum-hukum

syara’ yag bersifat praktis (amaliah) yang dipdradari dalil-dalil nagli yang

8 Sumanto al-qurtubykH.MA.Sahal Mahfudh; Era Baru Figih Indonegiéogyakarta:
Cermin,2000) him. 134.

19 M. Kholidul Adib, Figh Progressif: Membangun Nalar Figih Bervisi Kemaiaan,
dalam Jurnal Justisia, Edisi 24 XI 2003, him. 4.



26

rinci.?® Oleh karena itu, figih merupakan salah satu matajaran Islam yang
paling dikenal oleh masyarakat, dari sejak lahrgaoengan meninggal dunia,
manusia selalu berhubungan dengan figih. Makah fifkategorikan sebagai
ilmu al-halyaitu ilmu yang wajib dipelajari, karena dengan ulrtu pula
seseorang baru dapat melaksanakan kewajibannyaabdikgn kepada Allah
melalu ibadah shalat, puasa, haji dan sebagamya.

Mata pelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah merapaalah satu
mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang figlbadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cargelaksanaan rukun
Islam dan pembiasaannnya dalam kehidupan sehariskeata figih muamalah
yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sedertegenai ketentuan
tentang makanan da minuman yang halal dan yangnh&tatan, kurban, serta
tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminfg&cara substansial mata
pelajaran figih memiliki kontribusi dalam memberikenotivasi kepada pesera
didik untuk mempraktikkan dan menerapkan hukumnistialam kehidupan
sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, kesalgradan keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri siaritu sendiri,sesama

manusia, makhluk lainnya ataupun lingkunganffya.

. Tujuan Pembelajaran Fiqgih

Sebelum lebih jauh menjelaskan tujuan Pendidikarandg Islam
terlebih dahulu dijelaskan apa sebenarnya makndtdaran” tersebut. Secara
etmologi tujuan adalah "arah, maksud, atau haluBafam bahasa Arab tujuan

diistilahkan dengarghayat, ahdafataumuuqoshid’ Sementara dalam bahasa

20 Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesiddkarta: Raja Grafindo Persada,2000) cet.4

him. 295.

295.

2L Abudin NatalMetodologi Studi Islanfjakarta: Raja Grafindo Persada,2004) cet.9 him.

2 permenag RI no.2 tahun 2008, tentang SKL & S| &4l B.Arab, him 63.
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inggris diistilahkan dengan gbal, purpose, obyektifatau aim”. Secara

terminologi tujuan adalah suatu yang diharapkaapeac setelah sebuah usaha

atau kegiatan seles3i.

Suatu usaha yag tidak mempunyai tujuan tidak alaarth apa-apa.
Ibarat seseorang yang bepergian tidak tentu aeaidi®kan merupakan usaha
yang dilakukan secara sadar dan jelas memilikiatujusehingga diharapkan
dalam penerapannya ia tidak kehilangan arah dakapij

Dalam Undang-Undang RI no. 20 tahun 2003 pasal sébditkan
Pendidikan Nasional berfungsi mngembangkan kemampiam membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dafeyka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyengiopeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepabanT¥ang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jekab.

Secara umum tujuan pendidikan ialah terjadinya lgsran tingkah
laku sikap, dan kepribadian peserta didik setelahgalami proses pendidikan
dan pada akhirnya potensi dapat berkembang mereyasa, potensi disini
ialah potensi fisik, emosi, sosial, moral, pengetah dan keterampilan.

Pembelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah bertujuamtuk
membekali peserta didik agar dapat:

(1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Is@iatam mengatur
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan naadeisgan Allah yang
diatur dalam figih ibadah dan hubungan manusia @erggesama yang
diatur dalam figih muamalah.

(2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukilam Islengan benar
dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibagksial.sPengalaman

23 Arif Armai, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islgdgkarta: Ciputata
Press,2002), him. 15.

24 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 2008a(f& Sinar Grafika
Offset,2003), him. 2.
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tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalahk&um Islam,
disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi daleehidupan pribadi

maupun sosial.

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Figih.

Ruang lingkup figih di Madrasah Tsanawiyah meligkgtentuan pengaturan

hukum Islam dalam menjaga keserasian, keselaratam, keseimbangan

antara hubungan manusia dengan Allah SWT dan haloumgnusia dengan
sesama manusia. Adapun ruang lingkup mata petafagih di Madrasah

Tsanawiyah meliputi :

1) Aspek figih ibadahmeliputi: ketentuan dan tatacara taharah, saldufar
salat sunnah, dan salat dalam keadaan daruraid,agan dan igamah,
berzikir dan berdoa setelah salat, puasa, zakftdaa umrah, kurban
dan akikah, makanan, perawatan jenazah, dan #atalr.

2) Aspek figih muamalahmeliputi: ketentuan dan hukum jual bedirad,

riba, pinjam- meminjam, utang piutang, gadai, darg serta upah.

d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Standar kompetensi mata pelajaran Figih berisi rapkilan
kemampuan minimal yang harus dikuasai peserta didiama menempuh
figih di MTs. kemampuan ini berorientasi pada @l afektif dan
psikomotorik dengan dukungan pengetahuan kognitélard rangka
memperkuat keimanan, ketagwaan, dan ibadah kepalah ASWT.
Kemampuan-kemampuan yang tercantum dalam kompa@raarkpuan dasar
ini merupakan penjabaran dari kemampuan dasar uyang harus dicapai di

Madrasah Tsanawiyabh.



Sedangkan Standar
Madrasah Ibtidaiyah adalah:

Kelas VIII, Semester 1

Kompetensi
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Pembelajaran Fiqgilas kell

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Melaksanakan tata cara sujud
luar salat

di.1 Menjelaskan ketentuan sujud
syukur dan tilawah

1.2 Mempraktikkan sujud syukur dan
tilawah

2. Melaksanakan tatacara puasa

Rlénjelaskan ketentuan puasa
2.2 Menjelaskan macam-macam pua

3. Melaksanakan tata cara zakat

3.1 Menjelaskan ketentuan zakat fitn
dan zakat maal

3.2 Menjelaskan orang yang berh
menerima zakat

3.3 Mempraktikkan pelaksanaan za
fitrah dan maal

ah

ak

kat

d. Kelas VI, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami ketentuan
pengeluaran harta di luar zaka

At

1.1 Menjelaskan ketentuan-ketentu
shadaqah, hibah dan hadiah
Mempraktikkan sedekah, hibah

dan hadiah

1.2

2. Memahami hukum Islam
tentang haji dan umrah

2.1 Menjelaskan ketentuan ibadah
haji dan umrah

2.2 Menjelaskan macam-macam ha

2.3 Mempraktikkan tatacara ibadah

haji dan umrah

3. Memahami hukum Islam

3.1 Menjelaskan jenis-jenis makan

an

an
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STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
tentang makanan dan minuman dan minuman halal

3.2 Menjelaskan manfaat
mengkonsumsi makanan dan
minuman halal

3.3 Menjelaskan jenis-jenis makanan
dan minuman haram

3.4 Menjelaskan bahayannya
mengkonsumsi makanan dan
minuman haram

3.5 Menjelaskan jenis-jenis binatang
yang halal dan haram dimakan

4. Penerapan Model PembelajararCard Sort dalam Mata Pelajaran Figih

Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatan ngotspiritual
dan membentuk peserta didik agar menjadi manusig pariman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulialakkimulia mencakup
etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudami gendidikan Agama.
Peningkatan potensi spiritual mencakup pengenpEmahaman, dan penanaman
nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nikxisebut dalam kehidupan
individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Penatgk potensi spiritual
tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisagiagai potensi yang dimiliki
manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat martabatnya sebagai
makhluk Tuhan.

Pembelajaran terkait dengan bagaimana membelajasiama atau
bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mda@ahdorongan oleh
kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang tiembkasikan dalam
kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik. Olehetkar itu, pembelajaran
berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandungardakurikulum dengan

menganalisa tujuan pembelajaran dan karakteristilbidang studi pendidikan
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agama yang terkandung dalam kurikulum. Selanjuthigkukan kegiatan untuk
memilih, menetapkan dan mengembangkan cara—caralelmdan strategi
pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan peamben yang ditetapkan
sesuai dengan kondisi yang ada agar kurikulum ddj@ktualisasikan dalam

proses pembelajaran.

B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Telaah pustaka terkait dengan penelitian ilmiahdiijan bahan rujukan
untuk memperkuat kajian teoretis dan memperolebrimési yang berkaitan
dengan topik pembahasan adalah sebagai berikut ini.

Dalam penulisan skripsi ini, selain peneliti merggaformasi dari
buku-buku yang ada kaitannya tentang pelaksanaateln@ard Sort dalam
pembelajaran figih, peneliti juga menggali inforinakari skripsi terdahulu
sebagai bahan pertimbangan.

1. Muhamad Mahfudz, dengan judul: Persepsi Siswa dama&embelajaran
Kreatif dan Meyenangkan hubungannya denga Keakifdajar Pendidikan
Agama Islam, Mahasiswa IAIN Walisongo, 2004. Peiaeliini mengkaji
masalah persepsi pengajaran yang dilakukan olet. gigma penulisan
skripsi pada variabel bebas hampir sama denganyanwmpenulis lakukan.
Perbedaannya hanya pada variabel bebas, yaitu laskga tentang
kegiatan pembelajaran Kreatif dan Menyenangkanarggdn variabel
terikat dalam penelitian ini adalah membahas memgévodel Card Sort
dalam pembelajaran Akhl&R.

2. Nur Ubaidillah, judul: Pengaruh Persepsi SiswaaegtModel Mengajar
Guru terhadap Keaktifan Belajar Pendidikan AgantamsSiswa kelas XI
SMA Negeri 1 Kudus. Semarang: IAIN Walisongo, 20@&nelitian ini

% Muhamad MahfudzPersepsi Siswa terhadap Pembelajaran Kreatif danyé@eangkan
Hubungannya dengan Keaktifan Belajar Pendidian Agdstam,(Mahasiswa IAIN Walisongo, 2004)
td.
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mengkaj masalah persepsi pengajaran yang dilakakaim guru. Tema

penulisan skripsi pada variabel terikat sama-sam@mimahas tentang
keatifan belajar, hanya saja perbedaannya terpetdk jenis mata pelajaran.
Dalam skripsi Nur Ubaidillah dibahas Keaktifan @taPendidikan Agama

Islam, sedangkan kajian ini terfokus pada keaktbatajar mata pelajaran
Aqidah Akhlak.

Dari kedua judul tersebut, maka dapat disimpulkahwa skripsi
milik sudara Muhammad Mahfudz, memiliki kesamaatamiapengkajian
teoretis tentang “Pembelajaran kreatif dan menygkem hanya saja
penelitian ini membahs secara rinci menegenai peragn modeCard Sort
dalam pembelajaran Agidah Akhlak, sedangkan sknpgk saudara Nur
Ubaidillah, memiliki kesaaan dalam pengkajian tésreentang “Keaktifan
belajar Agidah Akhak”. Hanya saja dalam penggunéteratur yang
berbeda dengan kedua skripsi terdahulu sehinggalipam skripsi ini
merupakan hasi karya yang sah dan tidak menirk oriéing lain.

Sedangkan model yang penulis gunakan dalam pengmsskripsi

ini adalah dengan Penelitian Tindakan Kefala§sroom Action Research).

C. Hipotesis Tindakan
Terjadi peningkatan prestasi belajar siswa dalambedajaran figih kelas
VIII C IV semester satu di MTs NU Miftahut TholibiMejobo Kudus Tahun
Pelajaran 2009/2010 dengan menerapkan M@#etl Sortdalam setiap siklus
yang dilakukan.



